BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertandingan sepak bola merupakan salah satu tontonan olahraga favont
masyarakat dunia, tak terkecuwali di Indonesia. Para penggemar selalu antusias
menonton pertandingan klub Lesul:anmju, baik di Inga kandang maupun tandang.
Menurut Antony Suthon, sepak bqhiﬂlﬂ;hqﬂnjmh lebih besar daripada sepak
hala di M]MMTEW Di Thaland nﬂﬁhy:,nndu {idak akan bisa
melihat sibuan nmng Ht'l beberapa kelompok berangkat m laga tandang

vang sesungguhnya hanyalah sebuah laga persshabatan [1] Semasif itulah
pergerakan para penggemardi negeri ini dalam mengikuti pertandingan sepak bola.
Pertandingan olahraga yang seharusnya dapat menjadi hibumn dan
w hiati masyarokat itu malah bemubah mEnJm:IT kejadion kelam yang
mencekam. Pade tanggal | Okiober 2022, terjadi kerusuhan pasca pertandingan
sepak bola Lign | antora Arema FC vs Persebaya di Stadion Kanjuruhin Malang
m Imhﬁhu korban sebanyak 712 orang, demgan rincian 13'3 orang
meninggal dunia, 96 orang luka berat, dan 484 umqhhhdﬁ.m Jumlah
karban meninggal dalam peristiwa Stadion Kanjuruhan Malang menempati urutan
kedua peristiwa tragis daliim sejirah sepak bola dunia, Tragedi di Estadio Nacional
Peru (328 m;&m}mm urutan pertama dan tragedi di Accra Sports
Ghﬂnﬂ{lﬁhﬂmﬁujpﬁumﬁpﬂ.ﬁhﬂm namun penstiwa Stadion Kanjuruhan
Malang menempati rekor pertama (kematian terbanyak) dalam tragedi sepak bola
di Indonesia dan Asia [2],

Polisi sebapai lembaga yang berwensng untuk memberikan izin
dilaksanakannya pertandingan dan bertugas mengamankan jalannya pertandingan
malah dianggap sebagai penyebab kejadian kelam tersebut. Penggunaan gas air
mata oleh petugas keamanan dalam mengendalikan massa vang turun dan tribun
mastk ke lapangan seusai laga menjadi sorotan dumia internasional. Akibat
tembakan gas air mata ke arsh lopangan dan sisi tribun yang berada di sekitar pintu



3,12, dan |3, mengakibatkan para suparter berusaha menghindar dan menimbulkan
kepanikan yang aklimya berlarian dan berdesakan menuju pintu keluar sehinggn
mengakibatkan banyak jatuh korban [2].

Padahal fungsi kepolisian adatoh saloh satu fungsi pemerintzhan negara di
bidang pemelibaraan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
petlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakal [3], tapi malah
melakukan tindakan kurang terpuji dln. tidak - mencerminkan perilaku yang
melindungi masyasikat pada kejédian malam itu.

Knmhjudmnhﬁmuﬁlﬁm masyarakat di duniamaya, terutama di
media sosial Perahasan tentang Tragedi Kanjuruhan menjad rending ropic di
berbagal platfarm tak terkecunli di Twitter. Di sifus yang mempunyai jumiah
M-ﬂﬁfsedikimyn sejumlah 321 juta orang per bulan ﬁl'i- [4]s prang-orang
membagikan pendapal mereks menggunakan nveer dam perwest. Tivser pada
dasarnya adalah postingan di Twitter dengan jumlah blok karakter yang terhatas.
Twitter adalah situs web yang menentukan batasan karakter yang ditulis di
ﬂﬂurmiyl_ Scbugh nveer bukan sekadar pesan singkat biasa tetapl merupakan
campuran diri informasi konten dan informasi mera yang terkail dengan nveer
tersebut [5].

Opini_di Twitter menunjukkan beberapd orang menyalabkan  pihak
kepolisian karena dinilai lalai dalam bertugas dan tidak sesuai dengan prosedur
pengomanan. pertandingan sepak bola schingga mengakibatkan jatuh banyak
korban jiwa. Tapi ada juga yang mendukung dun setuju dengan tindakan yang
dilakukan sparat kepolisian malam it v Gindakian antisi pasi diperfukan untuk
menjaga keamanan dan keselamatan para pemain dan fim ofisial yang masth ada di
dalam lapangan. Dengan berbagai macam opini vang timbuol di dalam masyarakat,
maka perfu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana sentimen masyarakat
sebenarnya terhadap aparat kepolisian pasca Tragedi Kanjuruhan ini. Mengingat
beberapa bulan sebelumnya institusi ini kredibilitasnyn sedang diuji dengan adanya
kasus pembunuhan berencana yang diotaki oleh Eks Kepala Divisi Profes: dan
Pengamanan Polni. Inspektur Jenderal Ferdy Sambao.

]



Analisis sentimen atau sering juga disebul epinion mining merepakan salah
satu cabang dari date minimg yang berfokos pada pengolahan opini. Hasil dar
analisis sentimen dapat diketahui setelah melalui tahapan pre-processing atau
praproses teks lalo difanjutkan ke proses klasifikasi. Metode klasifikasi seperti
Suppart Vector Machine sering digunakan dalam pengklasifikasian sentimen dan
menurut beberapa penelitian menghasilkan hasil yang lebih baik dibanding metode
lain. Penelitian yang dilakukan oleh A_M. Rahat, dkk. yang membandingkan antara
algontmn Naive Bw-ﬂmganm i’mur Mmr’{rm menunjukkan bahwa
Suppert Vectir Mathine mﬂ:ﬁh‘ihﬂf yang lebih akurat dibandingkan
algormtme Naive Baywes [4].. Berdasarkan hal tersebut. [mub.llau ini akan
menerapkan analisis !pm.tmyamkﬂl ler’mdapwk@rblmh pasca Traged
Kanjurnhan pads media sosial Twitter menggunakan metode Support Vector
12 Ruomunsan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1, Bagaimana sentimen masyarakat terhadap aparal kepolisian pasea Tragedi

Kisjerliban pada media sosi) Twitter? =

2. Bagaimana peforma algoritng Support I’.ﬂwm mﬂnk klasifikasi
sentimen masyarakat terhadap aparat kepolisian pasca ngﬁh Kanjuruhan
pada media sosial Twitter?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang digunakan, di
antaranya sebaga berikut:

. Sumber data yang digunakan pada penelition imi berasal dan fweer
berbahasa Indonesia vang berasal dari media sosial Twitter:

2. Sumber data vang digunakan berfokus pada rweer vang mengandung kata

kunci “polisi” dan “tragedi kanjuruhan™ mulai tanggal 02 Okiober 2022

sampai 07 Oktober 2022;



3. Klasifikasi menggunakan algoritma Suppert Vector Machine yang ada pada
library Scikit Learn;
4. Klasifikasi analisis sentimen terbagi menjadi 2 {dua) yaitu sentimen positif
dan sentimen negatif.
1.4 Tujuan Penelitian

masalah, rumusan ma a5 h, me
manfaat dari penelitian, don sistematika penulisan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini berisi teori-teori yang menunjang
pengerjaan penelitian ini.

BAB IIl METODE PENELITIAN, pada bah ini dijelaskan tentang rencana sistem
serta metode yang akan digunakan dalam penelitian analisis sentimen aparat
kepolisian pasca Tragedi Kanjuruhan.




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi hasil dari penelitian yang
telah dilakukan menggunakan metode Support Vector Machine untuk melakukan

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
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